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Dermawan: Dampak Krisis Ekonomi Dunia Terhadap Kepercayaan Publik

perekonomian. Hal ini dapat menimbulkan unrealized loss di penyajian laporan keuangan
perusahaan yang diinvestnya, yang walaupun belum terealisasi dapat berdampak
psikologis terhadap berkurangnya kepercaan investor untuk bertransaksi.

Kreditor yang juga selaku pemangku kepentingan, baik terhadap pengembalian
hutang nasabahnya maupun stabilitas keuangan negaranya, seharusnya tidak mengambil
keuntungan dari kondisi krisis ini. Widhiyanto (2008: 30-31) mengungkapkan bahwa
krisis keuangan dunia disebabkan antara lain karena perbankan Amerika Serikat yang
memberikan pinjaman kredit perumahan (mortgage) kepada masyarakat yang sebenarnya
kelayakan kreditnya memiliki skor di bawah rata-rata, bahkan kredit perumahan dengan
kualitas subprime ini dijadikan wnderlying asset untuk instrument investasi bundling
bernama Collateralized Debt Obligations (CDO’s) dan dijual kepada investor melalui
penawaran lembaga keuangan dengan iming-iming hasil investasi yang menggiurkan
dengan risiko tinggi. Selama tahun 2004 hingga 2006, kredit berisiko tinggi ini belum
memperlihatkan kinerja buruknya karena para debitor masih mampu membayar angsuran
kreditnya dengan tingkat suku bunga yang dipatok rendah sebesar 1% oleh pemerintah
Amerika Serikat. Kondisi ini berbalik ketika tingkat suku bunga terus meningkat hingga
level 5,25% yang dipicu oleh inflasi akibat kenaikan harga minyak dunia. Para debitor
mulai kesulitan membayar angsuran rumah hingga jumlah kredit perumahan macet mulai
menggunung dan berdampak pada gejolak keuangan dan ekonomi dunia serta kepercayaan
publik.

SEJARAH KRISIS EKONOMI DUNIA

Achmad (2009) memaparkan bahwa krisis ekonomi yang sering terjadi melanda hampir
semua negara yang menerapkan sistem kapitalisme, sejak tahun 1923, 1930, 1940, 1970,
1980, 1990, dan 1998 — 2001, bahkan hingga kini krisis makin mengkhawatirkan dengan
munculnya krisis finansial di Amerika Serikat yang mengguncang bursa-bursa saham di
dunia. Roy Davies dan Glyn Davies (1996) dalam Achmad (2009) menguraikan sejarah
kronologis secara komprehensif tentang krisis dunia yang pernah terjadi dan
mengungkapkan bahwa sepanjang abad 20 telah terjadi lebih 20 kali krisis besar yang
melanda banyak negara dengan rata-rata tiap 5 tahun terjadi krisis keuangan hebat dengan
kronologis sebagai berikut:

Tahun 1907 Krisis perbankan Internasional dimulai di New York, setelah
beberapa dekade sebelumnya yakni mulai tahun 1860 — 1921 terjadi
peningkatan hebat jumlah bank di Amerika s/d 19 kali lipat.

Tahun 1920 Terjadi depresi ekonomi di Jepang.

Tahun 1922 -1923 German mengalami krisis dengan Ayper inflasi yang tinggi, karena
takut mata uang menurun nilainya, gaji dibayar sampai dua kali
dalam sehari.

Tahun 1927 Krisis keuangan melanda Jepang (37 Bank tutup); akibat krisis yang
terjadi pada bank-bank Taiwan.

Tahun 1929-1930  The Great Crash (di pasar modal NY) & Great Depression
(Kegagalan Perbankan); di US, hingga net. national productnya
terpangkas lebih dari setengahnya.

Tahun 1931 Austria mengalami krisis perbankan, akibatnya kejatuhan
perbankan di  German, yang kemudian mengakibatkan
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